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ABSTRAKSI

Firmansyah, Rizky 551811116535 N, 2023. “Upaya Peningkatan Keamanan
Pada MT. PNS Serena Memasuki Daerah High Risk Area For Piracy Di
Perairan Nigeria”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur
Prasetyo, M. Si, M.Mar, Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.Si. T, M.M

Keamanan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pelayaran
terutama terhadap perekonomian di suatu negara dan aktivitas pembajakan kapal
(piracy) menjadi fokus utama dalam studi keamanan maritim global yang
merupakan suatu ancaman yang dapat menghambat dalam mewujudkan visi suatu
negara sebagai poros maritim dunia.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: 1) Dampak apa yang
ditimbulkan dari kurangnya peningkatan keamanan pada MT. PNS Serena
memasuki daerah High Risk Area. 2) Faktor apa yang menyebabkan kurangnya
keamanan pada MT. PNS Serena. 3) Upaya apa saja yang dilakukam guna
meningkatkan keamanan pada MT. PNS Serena. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif. Sumber data diambil dari data primer dan
sekunder. Pengumpulan data lewat dokumentasi, observasi dan wawancara. Untuk
memeriksa keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menemukan beberapa faktor yang mengakibatkan
kurangnya keamanan pada MT. PNS Serena memasuki daerah High Risk Area.
Faktor kurangnya pelatihan dan pengetahuan awak kapal dalam peningkatan
keamanan. Faktor kurangnya ketelitian Awak kapal dalam SOP keamanan kapal.
Faktor kurang maksimal dalam pemasangan alat keamanan di dek dan tidak
lengkapnya ketersediaan suku cadang peralatan keamanan diatas kapal. Peneliti
menyimpulkan bahwa dari kurangnya peningkatan keamanan dapat menimbulkan
resiko atau dampak terhadap awak kapal maupun perusahaan atau pemilik kapal,
pengetahuan awak kapal terhadap peningkatan keamanan dan prosedur keamanan,
serta pemasangan dan kelengkapan suku cadang peralatan keamanan sangat
berpengaruh terhadap kurangnya keamanan di kapal memasuki daerah High Risk
Area (HRA). Ship Security Officer (SSO) memegang peranan penting serta
bertanggung jawab terhadap pemahaman awak kapal dan upaya dalam
peningkatan maupun pemeliharaan keamanan kapal sesuai dengan panduan
maupun publikasi.

Kata kunci: peningkatan, High Risk Area, pembajakan, keamanan.



ABSTRACTION

Firmansyah , Rizky 551811116535 N, 2023. “Efforts to Improve Security at MT.
PNS Serena Enters High Risk Area For Piracy In Nigerian Waters".
Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Maritime Polytechnic, Advisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si,
M.Mar, Supervisor Il: Moh. Zaenal Arifin, S.Si. T, MM

Security is an important factor in shipping activities, especially to the
economy in a country and piracy activities are the main focus in global maritime
security studies which is a threat that can hinder realizing the vision of a country
as the world's maritime axis.

This research own formula problem namely : 1) What impact is there from
the lack of increased security on MT. PNS Serena enters the High Risk Area . 2)
What factors cause the lack of security on MT. Civil servant Serena. 3) What
efforts have been made to improve security on MT. PNS Serena. Study This is
done using qualitative methods . Source of data taken from primary and secondary
data. Data collection through documentation, observation and interview . To
check the validity of the data researchers used triangulation techniques.

The results of this study found several factors that resulted in a lack of
security in MT. PNS Serena enters the High Risk Area. The factor is the lack of
crew training and knowledge in increasing security. The factor of lack of accuracy
of the ship's crew in the ship's security SOP. Factors less than the maximum in the
installation of security equipment on the deck and the incomplete availability of
spare parts for security equipment on board. The researcher concludes that the
lack of increased security can pose a risk or impact on the crew and the company
or ship owner, the crew's knowledge of increased security and security
procedures, as well as the installation and completeness of spare parts for security
equipment greatly influences the lack of security on ships entering the High Risk
area Areas (HRA). The Ship Security Officer (SSO) plays an important role and is
responsible for understanding the ship's crew and efforts to improve and maintain
it security boat in accordance with guides and publications.

Keywords: increase , High Risk Area , piracy , security.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keamanan maritim tidak hanya diartikan sebatas kebebasan,
perdamaian, atau perlindungan keberlangsungan nilai-nilai vital di lautan atau
dunia pelayaran yang dimiliki suatu negara terhadap bahaya atau ancaman.
Keamanan maritim harus dipahami sebagai tatanan lautan yang aman dan
damai dari bahaya atau ancaman untuk digunakan dan dimanfaatkan bagi
kemakmuran dan kesejahteraan suatu negara, keamanan maritim dipahami
mencakup pemeliharaan keutuhan wilayah atau kedaulatan, serta
pemeliharaan perdamaian dan ketertiban, untuk menjamin keselamatan dan
perlindungan kapal bersama penumpang kapal, crew kapal, dan barang
maupun muatan, serta perlindungan harta benda dan lingkungan lautan.

Aktivitas pembajakan kapal (piracy) menjadi fokus utama dalam studi
keamanan maritim global. Salah satu ancaman yang dapat menghambat dalam
mewujudkan visi suatu negara sebagai poros maritim dunia adalah masalah
perompakan dan pembajakan kapal (piracy) diberapa wilayah perairan laut
Indonesia maupun internasional, diantaranya tepatnya pada tanggal 16 Maret
2011, kapal milik PT. Samudera Indonesia, MV. Sinar Kudus, dibajak tengah
melintas di timur laut pulau Socotra sekitar 350 mil laut tenggara Oman
dimana saat perjalanan menuju Rotterdam, Belanda yang memuat 8.900 ton
Fero-nikel, Capt. Slamet Jauhari pada saat itu Nahkoda kapal yang

mengepalai 20 crew kapal, 20-50 bajak laut dari Somalia yang menyergap



MV. Sinar Kudus. Pembajakan MV. Maersk Alabama kapal container milik
Maersk Line dengan panjang 155 meter yang di Nakhodai oleh Capt. Richard
Philips pada 08 April 2009 yang berlayar dari Alalah, Oman ke Mombasa,
Kenya dengan 21 crew kapal termasuk Capt. Richard Philips yang diserang
bajak laut bersenjata Somalia pada 240 mil laut tenggara Eyl, Somalia dan
telah diselamatkan oleh Angkatan Laut AS (Navy SEAL) pada 12 April 2009,
serta banyak peristiwa atau kejadian di perairan Indonesia maupun
international sehubungan dengan keamanan dan juga pembajakan kapal
(piracy).

Keamanan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan
pelayaran terutama terhadap perekonomian di negara tersebut. Untuk
mengakomodasi kepentingan transportasi laut, peranan sebuah perusahaan
pelayaran sangat penting bagi transportasi laut, untuk itu perusahaan pelayaran
memerlukan crew kapal yang profesional dan dapat menjalankan tugasnya
dalam membawa kapal dengan aman sampai tujuan agar dapat menunjang
kelancaran pendistribusian barang atau muatan. Khususnya sektor keamanan
merupakan salah satu faktor yang menghambat lancarnya pengoperasian kapal
sehingga mengakibatkan kerugian dalam segi materi serta mengakibatkan
timbulnya korban jiwa. Selain itu ancaman keamanan kapal juga dapat
diartikan sebagai setiap usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh personal
maupun kelompok yang terstruktur dan masif sebagai tindakan yang
melanggar aturan dan tidak sesuai kode etik yang dapat membahayakan crew

kapal, muatan kapal, kapal itu sendiri bahkan alat-alat keselamatan di atas



kapal yang dilakukan dengan sengaja, contohnya: ancaman pembajakan
(piracy), ancaman pencurian, ancaman penyelundupan. Keadaan tersebut
dapat dikurangi atau dapat dihindari apabila crew memiliki pengetahuan serta
melakukan sesuai SOP (Standard Operating Procedure) sehingga meningkat
dan maksimalnya sistem keamanan kapal.

Berdasarkan pengalaman peneliti yang melaksanakan praktek laut di
kapal MT. PNS Serena pada 30 Desember 2020 sampai 18 November 2021,
pada saat kapal MT. PNS Serena memasuki daerah High Risk Area for piracy
di perairan Nigeria khususnya memasuki wilayah JWC (Joint War Committee)
pada tanggal 26 April 2021 sampai 23 Mei 2021 tepatnya selama 28 hari dari
memasuki hingga keluar dari wilayah JWC, peneliti menemukan beberapa
kendala dimana pada saat kapal akan memasuki kawasan dengan kurang
maksimalnya keamanan yang berada di kapal, dimana menimbulkan risiko
terhadap kapal maupun keselamatan crew di atas kapal yaitu adanya
kekurangan alat komunikasi dalam pelaksanaan jaga dan menyampaikan
informasi terkini. Alat komunikasi yang dimaksudkan yaitu Handy Talky (HT)
jumlahnya di kapal terbatas, dengan sesuai inventaris kapal berjumlah 14 unit
tercatat 5 unit HT dengan kondisi rusak (2 anjungan, 1 Pumpman, 1 deck, dan
1 ECR), dan 9 unit dengan kondisi masih baik, 3 unit untuk kamar mesin dan
6 unit untuk deck, pada tanggal 27 April 2021 16.00-20.00 LT, peneliti
menemukan Juru mudi dan OS jaga pada saat itu hanya menggunakan 1 unit
HT, karena jumlah yang berada di anjungan hanya 2 unit yang di pakai oleh

perwira jaga dan juga Juru mudi/OS pada saat pelaksanaan double watch



harus bergantian menggunakan HT saat melakukan komunikasi saat jaga,
yang kemudian menggunakan HT khusus deck yang lain, tetapi dengan
kondisi low battery karena crew yang lupa melakukan cas setelah
menggunakan yang saat di gunakan hanya bertahan 15-20 menit. Tidak semua
awak kapal yang berperan melaksanakan dinas jaga serta kurang maksimal
pemasangan alat keamanan di deck seperti Anti Piracy Solution Jet Gun yang
hanya terpasang tetapi tidak dijalankan serta ada beberapa alat yang tidak
terpasang hose yang menghubungkan antara fire hydrant dengan Jet gun
dikarenakan tidak adanya coupling serta cadangan yang sesuai sehingga dapat
terpasang, serta kondsi Razor Wire dengan kondisi yang tidak layak berkarat
dan rapuh dikarenakan lamanya disimpan dan tidak adanya perawatan yang
merupakan hal yang sangat penting dalam keamanan di deck yang bertujuan
untuk melindungi dan mencegah piracy dapat naik ke kapal. Terdapat kendala
kurangnya pengalaman, pengetahuan serta kesadaran dari crew kapal dalam
SOP (Standard Operating Procedure) keamanan kapal dimana peneliti dan
juga perwira sering menemukan pintu main deck dalam keadaan tidak terkunci
setelah crew dek melakukan kerja harian dan crew mesin pada saat malam
melakukan sounding bahan bakar dan air tawar tidak menutup pintu dengan
baik dan tidak mengunci kembali ketika masuk maindeck, juga ditemukan
hatch cover pada steering gear tidak terkunci dengan baik setelah digunakan
oleh crew deck memasukkan tali tambat ke-dalam steering gear tanpa
mengunci kembali serta Juru mudi yang melakukan jaga serta perwira jaga

kurang teliti pada saat melakukan patroli sehingga menyebabkan keamanaan



tidak maksimal, serta tidak adanya ketersediaan peralatan penunjang
keamanan untuk kapal serta mualim Il yang telah melakukan permintaan
terhadap perusahaan akan tetapi pengiriman barang yang tak kunjung datang
ke kapal, peranan SSO (Ship Security Officer/Perwira Keamanan Kapal) di
atas kapal sangat di perlukan dan pada saat itu yang bertanggung jawab adalah
Chief Officer dengan membuat risk assessment/penilaian risiko serta
melaksanakan pemeriksaan rutin di kapal untuk memastikan terpeliharanya
tindakan keamanan dengan penerapan sesuai dengan SSP (Ship Security
Plan/Rencana Keamanan Kapal) juga selain itu melakukan koordinasi
terhadap crew kapal tentang penerapan keamanan di kapal serta mengadakan
pelatihan berupa berupa drill serta safety meeting untuk semua crew kapal,
serta perwira jaga yang berada di anjungan saat memasuki daerah High Risk
Area harus lapor via email ke MDAT-GoG (Maritime Domain Awareness for
Trade — Gulf of Guinea) sesuai daerah yang dilewati kapal pada saat itu.
Sehingga mencegah terjadinya resiko naiknya piracy di atas kapal dimana
berbahaya terhadap kapal dan seluruh crew yang selain itu dapat merugikan
terhadap perusahaan serta pihak charter sehingga banyak kerugian yang
ditimbukan bahkan dapat menimbulkan korban jiwa, maka dari itu perlu
melakukan peningkatan keamanan guna mencegah hal yang tidak diiginkan
terjadi, sesuai implementasi International Ship and Port Facility Security
Code (ISPS) Code yang tercantum dalam buku Safety Of Life at Sea (SOLAS)
1974 Bab XI-2, BMP West Africa, Global Counter Piracy Guidance for

Companies Masters and Seafarers.



Berdasarkan pengalaman melaksanakan praktek laut, serta menyadari
akan pentingnya peningkatan keamanan di atas kapal untuk mencegah resiko
piracy pada saat kapal berlayar di daerah High Risk Area sehingga
mewujudkan situasi yang aman terhadap kapal dan juga crew di atas kapal.
Maka peneliti tertarik mengambil judul “Upaya Peningkatan Keamanan
Pada MT. PNS Serena Memasuki Daerah High Risk Area For Piracy di
Perairan Nigeria”

Tabel 1.1 Jurnal Penelitian Terdahulu

No Nama/Peneliti Tahun Jurnal Tentang
Model Pencegahan
Pencegahan
Serangan Perompak
. Saat Melintasi sergnoan
1 Praditya Igbal Tawakal | 2017 Perai o perompakan saat
erairan Somalia di melintasi perairan
MV. MINA Somalia
OLDENDORFF
Analisis Peningkatan
Dinas Jaga di Daerah | Optimalisasi
9 Muhammad Arif 2017 Rawan Guna peran dinas jaga
Ikhsannnudin Meningkatkan saat berlayar pada
Keamanan di Kapal daerah rawan
MT. SEI PAKNING
Menggunakan
rencana perjalanan
Analisis Strategi berupa company
Awak Kapal Dalam planning berupa
3 Zaldy Satria, Harri 2020 Menghadapi bahaya rencana perjalanan
Mochamad Mansur perompakan Ketika yang dimiliki
Melewati Daerah perusahaan guna
Berbahaya mengantisipasi
terjadinya
perompakan
Pengaturan
Upaya-Upaya pembajakan di
4 Cheivin E Kuada 2019 Menangani laut lepas
Permasalahan berdasarkan

Pembajakan di Laut hukum
internasional dan




upaya menangani
permasalahan
pembajakan
dengan
melakukan
kerjasama
internasional
maupun regional

Penerapan ISPS

Oprimalisasi Code berua
penerapan ISPS Code perlaksanar;n
5 Pranyoto, kundori 2022 Berdasarkan Tingkat prosedur

Keamanan Dalam
Menunjang Keamanan
Kapal Dan Pelabuhan

pengamanan pada
semua tingkat

keamanan
Upaya Pencegahan Pencegahan
Piracy Attack saat serangan perompak
5 Naufal Hisyam Purnama 2022 Melintasi High Risk saat melintasi High
Aji Area (HRA) di MV. Risk Area (HRA)
PAN KRISTINE
Kesiapan Crew Kapal | Meningkatkan
Ketika Memasuki pemahaman crew
High Risk Area Guna | kapal tentang
7 Ary Wibowo Ibnu 2015 | Menghindari Piracy prosedur kesiapan

and Armed Robbery di | ketika melintasi
MV. Maersk Avon. perairan High Risk

Area.
Optimalisasi Optimalisasi agar
Penerapan ISPS Code | penerapan ISPS
Di MV. Oriental Code dalam upaya
. Silver Dalam Upaya pencegahan
8 Anggoro Mukti Cosy | 2020 Pencegahan pembajakan

Pembajakan Di
Perairan Wangi-
Wangi

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan (Moloeng, 2010). Berdasarkan latar belakang

masalah di atas, maka judul penelitian ini adalah “Upaya Peningkatan




Keamanan Pada MT. PNS Serena Memasuki Daerah High Risk Area For

Piracy di Perairan Nigeria”. Fokus penelitian dalam penulisan ini sebagai

berikut :

1. bagaimana mengurangi dampak dari kurangnya peningkatan keamanan
pada MT. PNS Serena memasuki daerah High Risk Area?

2. faktor penyebab kurangnya keamanan pada MT. PNS Serena?

3. bagaimana upaya yang dilakukan guna meningkatkan keamanan pada MT.

PNS Serena

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas dan pengalaman pada saat peneliti
berada di atas kapal melaksanakan praktek laut, maka rumusan masalah dalam
penulisan skripsi ini sebagai berikut:
1. dampak apa yang ditimbulkan dari kurangnya peningkatan keamanan pada
MT. PNS Serena memasuki daerah High Risk Area?
2. faktor apa yang menyebabkan kurangnya keamanan pada MT. PNS
Serena?
3. upaya apa saja yang dilakukan guna meningkatkan keamanan pada MT.

PNS Serena?

. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian skripsi yang mengangkat masalah tentang
peningkatan keamanan pada MT. PNS Serena memasuki daerah High Risk

Area adalah:



1. mengetahui bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kurangnya
peningkatan keamanan pada MT. PNS Serena.
2. mengetahui Faktor yang menyebabkan kurangnya keamanan pada MT.
PNS Serena.
3. mengetahui Upaya apa saja yang dilakukan guna meningkatkan keamanan
pada MT. PNS Serena.
E. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat dari penyusunan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
serta dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai
bahan atau sumber informasi mengenai peningkatan keamanan ketika
memasuki daerah High Risk Area.
Manfaat hasil penelitian dalam penulisan ini:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Menambah pengetahuan bagi peneliti serta bagaimana upaya
peningkatan keamanan memasuki daerah High Risk Area.
2. Kegunaan Secara Akademis
a. Sebagai gambaran dan pengetahuan bagi seluruh civitas akademika
Politeknik llmu Pelayaran Semarang untuk dapat memahami mengenai
peningkatan keamanan memasuki daerah High Risk Area sesuai SOP
(Standard Operating Procedure).
b. Menambah pengetahuan bagi pembaca khususnya pelaut, bagaimana
peningkatan keamanan memasuki daerah High Risk Area dengan

sesuai prosedur agar kapal dapat berlayar dengan aman.



BAB |1

KAJIAN TEORI

Dalam menyusun penulisan skripsi tentang “Upaya Peningkatan
Keamanan Pada MT. PNS Serena Memasuki Daerah High Risk Area For Piracy
di Perairan Nigeria” peneliti membuat kajian teori dalam laporan penelitian
dimaksudkan untuk mengungkapkan kerangka acuan komperhensif mengenai
konsep, prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan
masalah yang dihadapi atau mengembangkan produk yang diharapkan dari
sumber-sumber yang relevan dan mempunyai kualifikasi di bidang terkait.

A. Deskripsi Teori
1. Upaya
Pengertian upaya menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan
Nasional (2008:1787) ‘“upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan
sebagainya”. Dengan istilah lain berarti usaha, akal, ataupun ikhtiar dalam
memecahkan sebuah masalah untuk mencapai atau mencari sebuah solusi.
Menurut Haryanto, (2013) upaya adalah “bagian yang di lakukan
seseorang atau merupakan sebuah bagian dari peran atau tugas utama yang
harus terlaksana”. Upaya merupakan bagian dari sebuah kedudukan yang
harus dilakukan oleh seseorang.
2. Peningkatan
Menurut Adi.S, (2016) Peningkatan berasal dari kata tingkat,

yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk

10
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susunan. Peningkatan adalah usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih
baik dari pada sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu
peningkatan biasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi yang baik.
Perencanaan dan eksekusi ini harus saling berhubungan dan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan.

Keamanan

pengertian keamanan secara umum adalah keadaan atau kondisi
bebas dari gangguan fisik maupun psikis terlindunginya keselamatan jiwa
dan terjaminnya harta benda dari segala macam ancaman gangguan dan
bahaya” (Awaloedin Djamin, 2004), Hal ini dijelaskan lagi menurut
(Sadjijono 2005), bahwa aman bersangkut paut dengan psikologis dan
kondisi atau keadaan yang terbebas dari bahaya, gangguan, rasa takut
maupun risiko.

Keamanan adalah hal utama yang berkaitan nasib sekumpulan
manusia, juga berkaitan dengan keyakinan bebas dari ancaman,
permasalahan dasarnya adalah kelangsungan hidup, tetapi hal ini juga
mencakup banyak hal atau urusan tentang sebuah kondisi kelangsungan
hidup. Keamanan dipengaruhi oleh faktor terdiri dari lima sektor utama
yaitu: militer, politik, social, ekonomi dan lingkungan (Buzan, 2010:82)
High Risk Area

Merupakan area yang berada dalam daerah VRA (Voluntary
Reporting Area) mengidentifikasi peta keamanan maritim yang ditunjuk

UKMTO (United Kingdom Marine Trade Operations) dengan tujuan
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utama menyediakan saluran informasi antara  militer yang
(termasuk/pasukan keamanan) dan perdagangan maritim internasional
yang lebih luas dimana area yang dianggap berisiko tinggi untuk aktivitas
pembajakan dan oleh karena itu, dalam area ini tindakan perlindungan diri
kemungkinan besar akan diperlukan saat merencanakan rute melalui High
Risk Area/Area berisiko tinggi, penting untuk mempertimbangkan
informasi terbaru mengenai lokasi di mana bajak laut/piracy beroperasi.
Kapal juga penting untuk bersiap mengubah arah dalam waktu singkat
untuk menghindari aktivitas bajak laut ketika informasi diberikan oleh
peringatan navigasi dan/atau pasukan Angkatan Laut/Militer. Cuaca juga
dapat menjadi penghalang bagi bajak laut dan dapat dianggap sebagai
faktor tambahan saat merencanakan rute melalui High Risk Area. dimana
saat melintasi harus memperhatikan dan melaporkan kepada :

a. JWC (Joint War Committee)

Komite Perang (JWC) terdiri dari perwakilan penjaminan emisi
dari Lloyd's dan International Underwriting Association mewakili
kepentingan mereka yang menulis bisnis perang lambung laut di pasar
London. Batas geografis semua area yang terdaftar di JWC dapat di
temukan di situs web mereka: www.Imalloyds.com/Ima/jointwar.
Tercantum area dengan risiko yang dirasakan meningkat di wilayah
tersebut dimana kapal yang memasuki daerah itu perlu memberitahu

mereka.


http://www.lmalloyds.com/lma/jointwar
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Pada bulan Juni 2013, JWC memperluas wilayah yang terdaftar
di Teluk Guinea yang sebelumnya terdiri dari perairan Nigeria dan
Beninese untuk mencakup perairan Togol di utara 3°LU. JWC baru-
baru ini meninjau area yang terdaftar, terakhir pada perubahan ke-28
Maret 2012 dan telah menyetujui perubahan sesuai dengan “Hull War,
Piracy, Terrorism and Related Perils Listed Areas” yang terdapat pada
website resmi www.Imalloyds.com and www.iua.co.uk., dibandingkan
dengan tahun sebelumnya bukti empiris tentang risiko yang meningkat
sangat penting ketika mendaftarkan suatu area karena keputusan JWC
kemungkinan akan sangat diteliti (terutama oleh negara bagian yang
terkena dampak). Selain itu, pencatatan suatu daerah dapat memiliki
implikasi serius bagi industri perkapalan dan dengan demikian
keputusan seperti itu tidak dianggap enteng.
b. MDAT-GoG (Maritime Domain Awareness for Trade — Gulf of

Guinea)

Peranan utama dari MDAT-GoG adalah berperan dalam
mempertahankan kesadaran situasional maritim yang koheren di
wilayah Maritim Afrika tengah dan barat, dengan kemampuan
untuk  menginformasikan dan  mendukung industri.  Ini
berkontribusi pada keselamatan dan keamanan Mariner di domain
maritim regional. Informasi yang diberikan oleh kapal akan

diperlakukan sebagai rahasia komersial.


http://www.lmalloyds.com/
http://www.iua.co.uk/
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Detail BENIN dapat ditemukan di Shom Chart 8801CSD
atau UKHO Chart Q6114, 30 Juni 2016, untuk memungkinkan
mereka melaporkan kapal mereka saat transit di Area VRA yang
direvisi, juga dijelaskan pada kedua bagan keamanan dengan
MDAT-GoG.

Untuk mengurangi waktu respons untuk memperingatkan
berbagai otoritas lokal dan juga kapal-kapal yang transit di
sekitarnya, MDAT-GOG mendorong Nakhoda, CSO, dan
perusahaan untuk menghubungi kami 24/7/365 segera setelah
mereka harus melaporkan insiden melalui email atau telepon.

5. Piracy

Pada dasarnya piracy termasuk dalam Kkategori kejahatan
internasional yang bersifat universal sehingga berdasarkan Pasal 100
UNCLOS (The United Nations Convention on the Law of the Sea) 1982
menyebutkan semua negara mempunyai kewajiban untuk kerjasama dalam
penanganan piracy ini. Seperti diketahui kegiatan bajak laut dikawasan
tersebut dipengaruhi banyak faktor yang bersumber terutama dari motif
ekonomi karena letaknya yang sangat strategis sebagai lalu lintas
perdagangan internasional. Penilaian ancaman harus mencakup ancaman
pembajakan dan bersenjata perampokan sehingga outputnya akan
menginformasikan penilaian risiko. Ancaman terbentuk dari niat, peluang,

dan kemampuan. Maksud dan kemampuan tidak dapat dikurangi oleh
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master atau CSO. Jadi mitigasi terhadap peluang untuk menyerang adalah
fokus dari ini panduan, penilaian risiko, dan SPM berikutnya.

Dalam konteks pembajakan/piracy dan perampokan bersenjata,
kemampuan berarti bahwa penyerang memiliki sarana fisik untuk
melakukan serangan, niat adalah ditunjukkan oleh serangan yang
berkelanjutan, peluang adalah apa yang dikurangi oleh perusahaan, kapal
dan crew melalui penerapan langkah-langkah dijelaskan dalam panduan
“Global Counter Piracy Guidance for Companies Masters and Seafarers”.
Yang berisi informasi, panduan, serta tambahan tentang karakteristik
ancaman.

Risk Assessment/Penilaian Risiko

Bagian integral dari perencanaan pelayaran dalam sistem
manajemen keselamatan. Semua pelayaran membutuhkan kemajuan
menyeluruh perencanaan dan penilaian risiko menggunakan semua
informasi. yang tersedia. Risiko yang dievaluasi harus mencakup
kemungkinan bahaya bagi crew atau kapal dari pembajakan/piracy dan
perampok bersenjata. Penilaian risiko harus mencerminkan karakteristik
yang berlaku dari pelayaran tertentu, kapal dan operasi dan tidak hanya
menjadi pengulangan saran misalnya. Berkaitan dengan wilayah geografis
yang berbeda dan pembajakan/piracy yang berbeda.

Pertimbangan risk assessment/penilaian risiko bagi perseroan
seperti penilaian keamanan kapal yang dijelaskan dalam ISPS Code,

penilaian risiko untuk risiko pembajakan/piracy dan perampokan
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bersenjata harus termasuk, namun mungkin tidak terbatas pada, hal-hal

berikut:

a. ancaman dan area potensial dari peningkatan risiko adalah
pembajakan/piracy atau perampok bersenjata, tentang apa Yyang
mereka lakukan dalam melakukan aksi pembajakan.

b. faktor latar belakang yang membentuk situasi kemungkinan visibilitas,
keadaan laut, pola lalu lintas misalnya kapal komersial lainnya, pola
hidup lokal termasuk nelayan dan, lokal lainnya kejahatan maritim.

c. Kkerja sama dengan militer atau layanan keamanan lainnya di mana misi
semacam itu ada.

d. Kkarakteristik, kerentanan, kemampuan kapal untuk menahan ancaman.

e. prosedur kapal dan perusahaan latihan, daftar pengawas/jaga, rantai
komando, proses pengambilan keputusan.

Risk assessment/penilaian risiko harus mempertimbangkan undang-
undang apa pun persyaratan, khususnya bendera dan/atau Negara pantai.
Output utama dari setiap proses penilaian risiko harus mengidentifikasi
apakah langkah-langkah mitigasi tambahan diperlukan untuk mencegah
serangan.

. SSP (Ship Security Plan/Rancangan Keamanan Kapal)

Ship security plan atau rancangan keamanan kapal menurut buku
ISPS Code (International Ship and Port Facility Security Code) 2006
adalah suatu panduan dimana keamanan kapal harus tetap di jaga, karena

bila tidak sangat membahayakan nyawa orang-orang yg ada di atas kapal,
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muatan unit pengangkut muatan, store atau kapal dari resiko suatu insiden,

oleh karena itu dimana setiap crew kapal yg berdinas baik siang maupun

malam hari harus tetap konsisten dengan tanggung jawab yang telah

diberikan kepadanya. Suatu rancangan kapal juga dapat meliputi beberapa

tindakan yaitu:

a.

tindakan yang dirancang untuk mencegah senjata, barang berbahaya
dan alat-alat yang di maksudkan untuk digunakan terhadap orang
orang, kapal atau pelabuhan yang tidak diperbolehkan berada di atas
kapal.

identifikasi area yang terbatas dan tindakan untuk pencegahan akses
bagi yang tidak berkepentingan masuk ke area tersebut.

prosedur untuk merespon ancaman keamanan atau pelanggaran atas
keamanan, mencakup ketentuan untuk menjaga dan atau menjalankan
kegiatan kritiis dari kapal atau titik temu kapal/pelabuhan.

identifikasi petugas keamanan perusahaan termasuk nomor yang bisa
dihubungi dalam 24 jam.

Identifikasi mengenai penempatan dimana titik-titik pengaktifan sistem
siaga keamanan kapal disediakan.

prosedur instruksi dan petunjuk pelaksanaan pada penggunaan sistem
siaga keamanan kapal, termasuk pengujian, pengaktifan, tindakan
menonaktifkan dan memasang kembali dan untuk membatasi
kesalahan sistem siaga. Fasilitas Keamanan Pelabuhan (Port Facility

Security Plan) adalah dimana pelabuhan tersebut bertanggung jawab
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melindungi fasilitas pelabuhan, kapal bila sedang sandar maupun
berlabuh jangkar di wilayah daerah pelabuhan, crew kapal, cargo
(muatan yang dibawa oleh kapal), transportasi untuk mengangkat
muatan dari kapal sampai ke tempat tujuan yg telah ditentukan dan
perlengkapan persediaan bahan-bahan makanan yang akan dimuat di
atas kapal jangan sampai rusak dan bahkan terkontaminasi oleh bahan
bahan yang lain karena membahayakan keselamatan seluruh crew
kapal.

Dalam pelaksanaannya di atas kapal terdapat beberapa perwira
yang ditunjuk untuk pelaksanaan Ship Security Plan itu sendiri,
diantaranya adalah:

a. SSO (Ship Security Officer/Petugas Keamanan Kapal) yaitu perwira
keamanan kapal yang bertanggung jawab untuk keamanan kapal
termassuk penerapan aturan di atas kapal dan sebagai penghubung
dengan perwira keamanan pelabuhan, mencakup implementasi dan
pemeliharaan rancangan keamanan kapal dan untuk koordinasi dengan
petugas keamanan perusahaan dan para petugas fasilitas pelabuhan.

b. CSO (Company Security Officer/Petugas keamanan Perusahaan)
adalah seseorang yang telah ditentukan oleh perusahaan diberikan hak
sebagai pemimpin dalam bidang hal keamanan dan bertanggung jawab
dalam hal laporan laporan dan memastikan bahwa suatu penilaian

keamanan kapal telah dilaksanakan dengan baik dan diterima dari
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(Ship Security Officer) kapal dan jabatan ini dipegang oleh Nakhoda
kapal.

c. Petugas Keamanan Fasilitas Pelabuhan (Port Facility Security Officer)
adalah orang yang bertanggung jawab di pelabuhan tidak hanya dalam
hal keamanan tetapi juga bagaimana pelabuhan tersebut dapat di
percaya oleh perusahaan tidak ada masalah yang di dapat oleh crew
kapal pada saat kapal berada di pelabuhan tersebut. Dan bertanggung
jawab dalam pengembangan, implementasi revisi dan pemeliharaan
rancangan keamanan fasilitas pelabuhan dan untuk koordinasi
berkomunikasi dengan para petugas keamanan kapal dan para petugas
keamanan perusahaan.

d. Superintendent (Ship Owner, Surveyor) yaitu seseorang yang ditunjuk
oleh perusahaan untuk melakukan pemeriksaaan terhadap kondisi
kapal dan awak kapal dalam menjalankan tugas mereka di atas kapal.

ISPS Code ( international ship and port facilities security code )

Merupakan ketentuan dan prosedur untuk mencegah tindakan
terorisme yang mengancam keamanan penumpang, crew dan kapal.

Sejarah terbentuknya ISPS Code diawali oleh Intersessional Working

Group on Maritime Security of the MSC (September 2002), Maritime

Safety Committee (7 MSC ) 76 (2-6 Desember 2002) dan disusul oleh

Diplomatic Conference of Contracting Government on Maritime Security

(9-13 Desember 2002). Diplomatic Conference menyetujui amandemen

SOLAS 74 yakni Chapter V tentang Safety of Navigation dan Chapter XI
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tentang Maritime Security maka terciptalah ISPS Code (International Ship

and Port Facility Security Code).

kapal,

Dalam kaitannya dengan keamanan dan kewaspadaan di atas

dalam buku ISPS Code (International Ship and Port Facility

Security Code) 2006 terdapat beberapa aturan keamanan diantaranya:

a. Security level I (Tingkat keamanan 1)

Dimana sistem keamanan pertama ini dapat di katakan

keamanannya normal-normal saja dimana setiap orang yang hendak

berkunjung keatas kapal hanya menunjukkan kartu identitasnya saja,

tetapi harus sama dengan data kepribadiannya, dengan langkah:

1)

2)

3)

pengecekan identitas dari semua orang yang berusaha untuk naik
ke kapal dan mengkonfirmasi tujuan mereka dengan cara
pengecekan, contoh menggabungkan instruksi, karcis penumpang,
boarding pass, surat perintah kerja dan lain lain.

dalam berhubungan dengan fasilitas pelabuhan kapal harus
memastikan bahwa area aman yang ditunjuk telah ditetapkan,
dimana pengawasan dan penggeledahan orang, bagasi (termasuk
benda benda yang dibawa atau ditenteng), barang barang pribadi
kendaraan dan isinya dapat dilakukan.

dalam berhubungan dengan fasilitas pelabuhan, kapal harus
memastikan bahwa kendaraan yang akan dimuat dalam car carrier,

ro-ro, dan kapal penumpang lain, harus menjadi objek pemeriksaan
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sebelum dimuat sesuai dengan frekuensi yang dipersyaratkan
dalam SSP.

4) memisahkan antara orang orang yang telah diperiksa dan Barang-
barang pribadi bawaanya dengan orang-orang yang tidak diperiksa
dan barang-barang pribadi bawaanya.

5) memisahkan penumpang yang naik dan penumpang yang turun.

6) mengidentifikasi titik-titik akses yang harus diamankan atau dijaga
untuk mencegah penggunaan akses tanpa ijin.

7) 'mengamankan, dengan mengunci atau cara lain, akses ke tempat
yang tidak dijaga yang dekat dengan tempat tempat yang boleh
dimasuki oleh penumpang dan pengunjung.

8) mengadakan briefing keamanan kepada seluruh awak kapal tentang
kemungkinan adanya ancaman keamanan, prosedur untuk
melaporkan orang, benda, kegiatan yang mencurigakan serta
perlunya kewaspadaan.

Pada tingkat keamanan I, semua orang yg berusaha naik kapal,
bisa  diperiksa  melalui  pengeledahan.  Frekuensi  kegiatan
penggeledahan ini, termasuk pengeledahan acak, harus ditentukan
secara spesifik dalam SSP yang disetujui dan secara khusus mendapat
persetujuan dari administrasi. Pengeledahan tersebut paling baik
dilakukan oleh fasilitas pelabuhan bekerjasama secara tertutup dengan
pihak kapal dan dalam kesekatan tertutup kepadanya, kecuali ada

alasan keamananya yang kuat untuk melakukan, awak kapal tidak
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diperbolehkan untuk mengeledah koleganya sendiri atau barang barang

pribadinya bawaannya. Kegiatan penggeledahan wajib dilakukan

dengan cara-cara yang mengingat hak asasi manusia peorangan dan
menjaga martabat mereka.
b. Security level Il (Tingkat Keamanan II)

Pada sistem keamanan yang kedua ini, lebih diperketat
penjagaanya dalam hal dinas jaga terutama pada saat kapal berlabuh
jangkar maupun sandar di pelabuhan, Pada tingkat keamanan Il, SSP
harus menetapkan pedoman tindakan keamanan yang dilaksanakan
untuk melidungi terhadap risiko terjadinya insiden keamanan yang
meningkat guna meningkatkan kewaspadaan, yang dapat termasuk:

1) menugaskan personil tambahan untuk meronda area geladak
selama jam-jam tenang diam untuk menghalangi akses tanpa
otoritas.

2) membatasi jumlah titik akses ke kapal, mengidentifikasi akses yang
harus ditutup dan peralatan yang menandai untuk mengamankanya.

3) menghalangi akses dari sisi air ke atas kapal, termasuk misalnya
didalam berhubungan fasilitas pelabuhan, ketentuan patroli perahu.

4) menetapkan suatu area terbatas pada sisi daratan kapal, di dalam
kerjasama dengan fasilitas pelabuhan.

5) meningkatkan frekuensi dari rincian detil-detil pengeledahan
orang, barang pribadi, dan kendaraan yang dinaikan atau dimuat ke

kapal.
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6) melakukan pengawalan terhadap pengunjung kapal.

7) mengadakan tambahan pengarahan singkat keamanan yang spesifik
bagi semua awak kapal tentang ancaman-ancaman yang sudah
teridentifikasi, menekankan kembali prosedur untuk pelaporan
orang, barang, atau kegiatan yang mencurigakan dan menekankan
perlunya peningkatan kewaspadaan.

8) Mengadakan pengeledahan penuh atau sebagian di kapal.

c. Security level 11l (Tingkat keamanan I11)

Dimana sistem keamanan yang terakhir ini, lebih konkrit dan
sangat-sangat berbahaya sekali sistem keamanan yang ketiga ini
diberlakukan, seluruh crew kapal wajib bertindak lebih konsisten.
Biasanya sistem keamanan ini, diberlakukan pada saat kapal sandar di
pelabuhan tertentu dan juga harus ada informasi terlebih dahulu baik
dari pihak perusahaan (Company Ship Security), darat (Port Security
Officer) dan tidak lupa pula seluruh crew kapal baik dari ABK hingga
orang-orang mesin. Dan biasanya bila sistem ini dilaksanakan tidak
ada crew kapal yang diperbolehkan turun ke darat bahkan
perlengkapan untuk kapal pun tidak diperbolehkan. Pada tingkat
keamanan Il1, kapal harus mematuhi intruksi ini, yang dikeluarkan
oleh pihak-pihak yang sedang menaungi insiden keamanan atau
ancamanya. SSP harus menjelaskan secara rinci tindakan-tindakan

keamanan yang dapat dilakukan oleh kapal, dalam kerjasama dengan
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pihak-pihak yang merespon dan dengan fasilitas pelabuhan, yang

mungkin termasuk:

1) membatasi akses menjadi hanya satu titik akses yang diawasi.

2) hanya memberikan akses hanya kepada pihak-pihak yang sedang
menangani insiden keamanan dan ancaman insiden keamanan.

3) mengarahkan orang-orang di kapal.

4) penundaan kegiatan menaik turunkan penumpang.

5) penundaan operasi bongkar muat barang dan pengiriman barang
dan lain lain.

6) evakuasi kapal.

7) memindahkan kapal, dan.

8) mempersiapkan penggeledahan penuh atau sebagian terhadap
kapal.
Rancangan Keamanan Kapal harus mengidentifikasi area terbatas

yang ditetapkan. Tujuan diadakannya area terbatas adalah:

1) mencegah penggunaan akses oleh orang yang tidak mempunyai ijin.

2) melindungi para penumpang, awak kapal, dan petugas fasilitas
pelabuhan atau personil badan-badan lain, yang berwenang yang
berada di kapal.

3) melindungi area keamanan yang sensitif dalam kapal, dan

4) melindungi muatan dan perbekalan kapal dari perusakan.

Area yang terbatas dapat termasuk:
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2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)
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anjungan, ruang mesin kategori A dan tempat-tempat stasiun control
lain.

ruangan yang berisi sistem dan peralatan sueveillence serta peralatan
kontrolnya dan peralatan kontrol sistem pencahayaan.

ventilasi dan sistem air conditioning (AC) dan ruang lain yang serupa.
ruang-ruang yang berakses ke tangki-tangki portabel, pompa-pompa

dan pipa-pipa air minum.

ruang-ruang Yyang berisi barang berbahaya atau zat yang
membahayakan.
ruang yang berisi pompa barang muatan dan peralatan kontrolnya.

ruang muat dan ruangan yang berisi perbekalan kapal.

ruang awak kapal;dan

area lain sebagaimana ditentukan oleh petugas keamanan perusahaan
(CSO), yang berdasarkan penilaian keamanan kapal (SSA), aksesnya
harus dibatasi untuk menjaga keamanan kapal.

Setiap awak kapal dengan tugas-tugas keamanan yang spesifik

harus memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan antara lain meliputi:

1)

2)

3)

pengetahuan dan pola ancaman keamanan pada saat ini.

pengenalan  dan  pendeteksian  persenjataan, zat-zat yang
membehayakan dan alat-alat bahaya.

pengetahuan tentang karakteristik dan pola tingkah laku manusia yang

cenderung melibatkan keamanan.



4)
5)
6)

7)

8)

9)
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tekhnik yang digunakan untuk menghindari gangguan keamanan.
manajemen mengatasi kerusuhan dan tekhnik pengendaliannya
komunikasi keamanan.

kengetahuan prosedur darurat dan rancangan penanganan keadaan
darurat.

pengoperasian peralatan dan sistem keamanan.

pengujian, kalibrasi dan pemeliharaan peralatan dan sistem keamanan

di laut.

10) tekhnik pemeriksaan, pengawasan, dan pemantauan.

11) metode pengeledahan secara fisik terhadap manusia, barang pribadi,

bagasi, barang muatan dan barang-barang persediaan keperluan kapal.
(ISPS Code 2006:67).

Semua personil yang lain, di kapal harus mempunyai pengetahuan

yang cukup, sudah terbiasa terhadap ketentuan-ketentuan dari rancangan

keamanan kapal yang relevan, mencakup:

1)

2)

3)

4)

arti dan konsekuensi yang timbul pada tingkat keamanan yang
berbeda.

pengetahuan tentang rancangan darurat dan prosedur keadaan darurat.
pengenalan dan pendeteksian terhadap senjata, zat-zat berbahaya dan
alat-alat yang berbahaya.

pengenalan terhadap karakteristik dan pola tingkah laku dari manusia

yang cenderung membahayakan.
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5) tekhnik yang digunakan untuk menghindari ancaman keamanan (ISPS
Code 2006:67)

Disamping itu, penerapan ISPS Code di atas kapal merupakan
suatu persyaratan internasional yang tertuang di dalam konvensi
internasional mengenai keamanan kapal (ISPS Code) yang dikonvensikan
oleh IMO. Oleh karena itu, dengan keputusan dari IMO itu sendiri, maka
resmi di sahkan diberlakukan ISPS Code pada tanggal 14 April 2004,
kepada seluruh kapal-kapal yang berlayar di perairan mana pun mereka
berlayar, dan peraturan ini tidak hanya berlaku kepada kapal-kapal tenaga
saja tetapi seluruh kapal-kapal yang melayari perairan laut, danau dan

bahkan sungai pun terlibat dalam hal peraturan ini.
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NIGERIA

UPAYA PENINGKATAN KEAMANAN PADA MT. PNS SERENA
MEMASUKI DAERAH HIGH RISK AREA FOR PIRACY DI PERAIRAN

v

v

'

Dampak apa yang
ditimbulkan dari
kurangnya peningkatan
keamanan pada MT.
PNS SERENA
memasuki daerah HIGH
RISK AREA FOR
PIRACY

Faktor apa yang
menyebabkan kurangnya
keamanan pada MT. PNS

Serena

Upaya yang dilakukan
untuk peningkatan
keamanan pada MT. PNS
Serena

'

'

v

e Terhadap keselamatan
Awak kapal

e Pemilik kapal atau
perusahaan

e Faktor kurangnya

pelatihan dan pengetahuan
Awak kapal dalam
peningkatan keamanan.

e Faktor kurangnya

ketelitian Awak kapal
dalam SOP (standard
Operating Procedure)
keamanan kapal.

e Faktor kurang maksimal

dalam pemasangan alat
keamanan di dek dan tidak
lengkapnya ketersediaan
suku cadang peralatan
keamanan di atas kapal.

\ 4

e Melakukan safety
meeting,
pelatihan/drill
exercise kepada
seluruh Awak
kapal.

e Melaksanakan
SOP (standard
Operating
Procedure)
keamanan kapal.

e Mempersiapkan
alat keamanan dan
juga permintaan
alat (requisition).

Penanganan yang dilakukan Awak diatas kapal dalam
peningkatan keamanan di kapal MT. PNS Serena.

l

Maksimalnya peningkatan keamanan kapal ketika
melintasi daerah High Risk Area for Piracy pada MT.

PNS Serena.

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Keamanan merupakan salah satu faktor penting dalam Kkegiatan
pelayaran khususnya terhadap perekonomian di sebuah negara. Sebab itu
upaya dalam peningkatan keamanan di kapal pada saat melintasi High Risk
Area (HRA) di perairan Nigeria sehingga dapat mengurangi risiko yang dapat
mengancam keamanan dan keselamatan kapal dan awak kapal. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa:

1. Dapat kita ketahui dari kurangnya peningkatan keamanan saat kapal
melintasi High Risk Area menimbulkan risiko atau dampak terhadap
keselamatan crew kapal oleh pembajak/piracy yang tidak segan melukai
bahkan harus meregang nyawa saat melakukan penyanderaan serta selain
itu menimbulkan kerugian yang cukup besar terhadap perusahaan atau
pemilik kapal.

2. Pengetahuan awak kapal terhadap peningkatan keamanan dan SOP
(Standard Operating Procedure) keamanan Kkapal, serta kurang
maksimalnya dalam pemasangan dan kelengkapan suku cadang peralatan
keamanan sangat berpengaruh sehingga menjadi faktor yang
menyebabkan dari kurangnya keamanan di kapal dan berpengaruh
terhadap kelancaran dalam perencanaan, persiapan, serta pencegahan
serangan pembajakan di laut.

3. Peran Chief officer sebagai Ship Security Officer (SSO) sangat diperlukan



30

dimana memegang peranan penting serta bertanggung jawab terhadap
pemahaman dan pengetahuan awak kapal terhadap keamanan kapal dan
upaya dalam peningkatan maupun pemeliharaan keamanan kapal sesuai
dengan Ship Security Plan atau Vessel Hardening Plan yang berada di
kapal, serta panduan publikasi Best Management Practices West Africa
(BMP West Africa), International Ship and Port facility Security Code
(ISPS Code) Edition 2003, perlu dilakukan persiapan dalam perencanaan

keamanan kapal sebelum kapal akan memasuki High Risk Area (HRA).

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan, peneliti

mengalami keterbatasan. Keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1.

terbatasnya literatur-literatur terdahulu yang membahas tentang
pentingkatan keamanan kapal memasuki daerah High Risk Area sehingga
peneliti mengalami kesulitan untuk mendapatkan referensi-referensi
pendukung yang terkini terutama dalam bentuk jurnal-jurnal atau publikasi
ilmiah.

penelitian dibatasi hanya di kapal MT. PNS Serena pada voyage
No0.02B/2021 saat kapal memasuki perairan Nigeria tepatnya daerah High
Risk Area.

teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara dengan Armed
guard sebagai narasumber atau responden untuk mendapatkan informasi

tambahan tidak maksimal dikarenakan pada saat penelitian masih dalam
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situasi pandemi Covid 19 dimana interaksi dengan pihak luar kapal di

batasi

C. Saran
Dalam penerapan upaya peningkatan keamanan kapal saat melewati
High Risk Area (HRA) dapat dipahami dan dikembangkan kembali sehingga
dapat berguna untuk kepentingan bersama karena hal ini harus dioptimalkan
sehingga dapat mendukung keselamatan dan keamanan pelayaran maupun
awak kapal terhadap serangan perompak/piracy. Dengan demikian, peneliti
menambahkan saran agar pelaksanaan dari prosedur upaya peningkatan

keamanan kapal dapat berjalan dengan baik diantaranya:

1. agar memaksimalkan dalam pelatihan dan pengetahuan awak kapal dalam
upaya peningkatan keamanan kapal saat memasuki High Risk Area
(HRA). Diperlukan pelaksanaan safety meeting atau briefing dan
pelaksanaan dill exercise secara berkala untuk menunjang kelancaran
dalam peningkatan keamanan.

2. melakukan prosedur keamanan dalam melakukan laporan yang dilakukan
oleh kapal serta penerapan langkah atau tindakan yang dilakukan di atas
kapal untuk memperkuat pertahanan kapal sehingga meningkatkan
keamanan kapal.

3. mempersiapkan dan melakukan pengecekan alat keamanan kapal sesuai
dengan Vessel hardening plan dan melakukan permintaan alat atau
requisition apabila dalam pengecekan terdapat alat yang sudah tidak layak

atau tidak lengkap suku cadangnya.
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Lampiran 1 Ship Particular

MT. PNS SERENA %
SHIP PARTICULAR

DIMENSIONS HYDROSTATIC DATA
LOA 329.99m
LBP 316.00 m
60.00_m

Breadth
Height (KTM) m
M. Depth 2970 m

Gross Tonnage 157,245

Net Tonnage 99,363
Suez GT.

Suez NT

160,040.11

153,265.39

1, HULL+, MACH+, Ol Tanker, ESP, Unrestricted Navigation, +VeriSTAR-HULL
Class Notation —3\rT-jMs, MON-SHAFT, INWATERSURVEY, SPM, VCS

ENGINE CAPACITIES (100%;
Main Engine Hitashi Zosen MAN-B&W 7S80MC (MK 6) FO g 7,465.2 m
M.E Power DMCO - 25,090 kW @ 78.6 rpm__ Do 5107 m’
DCSO - 22,580 kW @ 75.9 rpm W 637.6 m
Service Speed 160 Kis @ 75.9 pm Ballast 98,783 m‘:
Fuel Cons /Day __Port: 28 MT Cargo 340,219 m
Sea: 903 MT Constant 528 MT
FW Gen Cap. 30 MT / Day
MOORING SYSTEM
Mooring Lines 20 x 42 mm_IWRC wire with Rope Tail (275 m)
Tails 11 m x 100 mm with Mandal Shackle
Mooring Winch 20 x Split Drum Type, 295 kN x 7.8 m/min (Electro Hydraulic - Nipon Pusnes)
Anchor Windlas 2 x Gypsy Wheel Type, 618 kN x 9.0 m/min Eﬂecvu Hydraulic - Nipon Pusnes)
ETA Fwd 3500 kN SWL Type Chain Stopper & Fai , 760 x 10m chafing chain
ETA Aft 2000 kN SWL Fairleader & Strong Point , 80mm x 95m wire
CARGO SYSTEM
Hose Handling Crane 2 x 20t SWL (20.85m reach)
Cargo Pum) 3x5, m’ / hr (145 m Head) Steam Turbine Driven Vertical Centrifugal with Vac. Stri
Cargo Stripping Pump 1x200 m’ / hr (145 m Head) Steam Driven Vertical Reciprocating Type
CargoEductor 2630 m’/ hr (300mm x 300mm x 350mm
Cargo Gauging System ___ SAAB Tank Radar
Ballast Pump 2%3200 m’ / hr (1 x Electric & 1 x Steam Driven, 35 m Head, Vertical Centrifugal)
BallastEductor 2400 m’ / hr (300mm x 300mm x 350mm
Manifold ___ (3+1)x26" on each side
Reducers 26"-20"x 8, 26™-16" x_4,26"12"x 4
Segregation 3 Grade (Double Valve) 5
Groups Tanks 100% m 100% Bbls 98% m3 98% Bbls
Group 1 3C, 1W, 4W, SLOP(W) 114.378 719.416 112.090 705.028
Group?2 4C,2W, SW 99.694 627.056 97.700 614.515
Group 3 1C, 2C, 5, 3W 126.147 793.441 123624 777572
100% TANK CAPACITIES IN CB.M
SLOP(P) 5P COT 4P coT 3pcoT 2P coT 1P cOT
2 4,442 12.497 20.419 15.882 20.419 15.397
% i 5CcoT 4c cor 3ccor 2ccor iccor g
§ 33.025 33.862 33.862 33.862 27.4%
SLOP(S) §S COT 4scor 3scor 2s coT 1scor
4.442 12.497 20.419 15.882 20.419 15.397
REGISTERED OWNER & ADDRESS VESSEL CONTACT DETAILS
INM 1 452504835
INM 2 452504828
PT. PATRIA NUSASEGARA FBB PH +870773061287 (Bridge only)
JL. PLUIT UTARA RAYA NO,54 EMAIL ster serena@arcadia,
JAKARTA UTARA, INDONESIA IP Phone +870771364566 (Mas
IP Phone +870771364566 (Ship's Office)

SatPhone 46531503944 (Bridge + Master)
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MT. PNS SERENA

ASL SHIP PARTICULAR
HYDROSTATIC DATA

Draft Freeboard DWT Displacement Reduced Gross Tonnage 126228
Tropical  22.072m  7.668 m 308437 MT 348795 MT Seg. Ballast water Tonnage 31017
Summer  21.622m  B.118m 300397 MT 340755 MT TPC 1783 MT
Winter 21172m  8.658m 292382 MT 332740 MT FWA 478 mm
UghtShip  3.026m  26.71m 0 40358 MT Block Co-efficient (Cb) 0.8101

PARALLEL BODY
SOWT Condition 17682 m Normal Ballast 144 m Lightship 8166 m
Fwd to Centre Manifold  95.65 m Fwd to Centre Manifold 84 m Fwd to Centre Manifold 4639 m
Aftto Centre Manifold ~ 81.17 m Aftto Centre Manifold 60 m Aft to Centre Manifold 38 m
DISTANCES / MISCELLANEOUS INFORMATION ETC.
Keel to Mast head: 69.03m Cargo manifold to vapour return manifold: 4000 mm_
Bow to Midpoint Manifold: 162.08 m Center manifold to water level normal ballast: 2199m
Stern to Midpoint Manifold: 167.91 m Center manifold to water level Summer draft: 10.118m
Propeller Immersion draft: 10.45m No. of Bitts in bow area: 3
Center Manifold to Fwd breast chock: 109.0m No. of Bitts on each side of manifold: 6
Center Manifold to Aft breast chock: 82.6m No. of shackles on P & S anchor chain: 14 each
Center Manifold to Fwd spring chock: 128.8m Windlass hauling power t / speed m/min: 631, 9 m/min
Center Manifold to Aft spring chock: 95.2m Mrg winches hauling power t / speed m/min: 301, 7.8 mimin
SPM Bow stopper SWL / Chain size: 2350 T,76mm  Mooring winch BHC tested/set to render at: 98t
Manifold height above Keel: 31.8m Fwd Bow chock size: 2x600x450 mm
Manifold to ship's rail: 4275 mm Distance between bow chocks: 2000 mm
Manifold to ship side: 4600 mm Distance between bow fairlead & stopper bracket: 2900 mm
Manifold height above deck: 2100 mm Dist fm stopper bracket to roller lead / winch drum: 740m
Manifold height above spill tray grating: 900 mm Midship Crane No. / SWL / outboard reach: 2x204,7m
Cargo manifold to cargo manifold: 3000 mm Gantry provision crane no. / SWL: 7MT
Cargo manifold to bunker manifold: 2000 mm Helicopter Landing / Winching area: Port - Landing
Bridge to Bow 278.03m Bridge to Stern 5196 m
Bridge to Centre Manifold 115.95m
TECHNICAL OPERATOR COMMERCIAL OPERATOR
ARCADIA SHIPPING PTE LTD ARCADIA SHIPPING PTE LTD
46 Kim Yan Road 46 Kim Yan Road
The Herencia, #02-06, The Herencia, #02-06,
Singapore 239351 Singapore 239351
+65 6513 5760 +65 6513 5760

technicall Qarwdla com.sq
IMO Number : 587 5139

marine@arcadia com.sq
1MO Number : 587 5139




Lampiran 2 Crew List

IMO CREW LIST
(IMO FAL Form 5)
|Amn| | |Dmnun Page Number: 1/1

[T S5 DNS SERENA 12MONmT 9302968 .

13CASen  YDFM2 (A Vo Number” 10212021

FPERST BONNY TERMINAL, NIGERIA [ Do Amvel 30/04/2021

@ FagSweolShP  |INDONESIA 5. Next Port of Call TELUK SEMANGKA, INDONESIA

11. Nature and
6No| 7. Famiy Name, Given Names °'::;»';°' 8. Nationalty [ Gender|  10. Date and Place of Bith | g, pheroerongry| Eiy Date |signn Date Pltos S
(seaman's book)

1 |PETROV ALEKSANOR MASTER RUSSIAN L] 03/08/1968 USSR MK 0197250 UNLIMITED | 28.12.2020 BATAM
2 [omoenKo ALEXANDER CHEFOFFICER| RussiaN | m | 1om2nes7 UssR MKO0048412 | UNUMITED | 28122020 | BATAM
3 |MuramMAD AsGAF 2NDOFFICER | INDONESIAN [ M | 26061087  SOROWAKO F126785 | 25Mei23 | 23122020 | BATAM
4 [arie matol 3IRDOFFICER | INDONESIAN | | 16061088 JaKARTA Fa2534 | 27-Mar23 | 30122020 | BATAM
5 |aDiTvAWARMAN SOEHARDIO 4THOFFICER | INDONESIAN | M | 120411994  JAKARTA £056737 | o2Mar23 | 03012021 | BATAM
6 |HERRY BERTUS TRIWIBOWO CHIEF ENGINEER | INDONESIAN M 29/08/1968 MERAUKE E 120458 23-Sep-21 23.12.2020 BATAM
7 [omsamoze rusLn INDENGINEER | GEORGIAN | M | 221271984 KHELVACHAURI | GEO11154 | 20van23 [ 28422020 | BATAM
8 |AFRIZAL FAQIHUDDIEN 3RD ENGINEER | INDONESIAN L'} 251101991 TEGAL F 130438 17-Apr-23 23.12.2020 BATAM
9 |ANDI SETYO PURNOMO 4TH ENGINEER | INDONESIAN M 25/05/1995 FAJAR BULAN D 060738 22-Apr-22 30.12.2020 BATAM
10 |musToFa ETO INDONESIAN M 181011979 SURABAYA E 067943 15-Mar-23 | 30.12.2020 BATAM
11 |vareTP. BOSUN INDONESIAN M 121111976  SUNGGUMINASA F 238854 13-Mei-22 30.12.2020 BATAM
12 |suwarno PUMPMAN INDONESIAN M 030711971 JAKARTA E 108147 10-Agt-21 30.12.2020 BATAM
13 |MAHYUDIN AB INDONESIAN '] 28/04/1966 PALOPO E 140040 21-Des-21 30.12.2020 BATAM
14 |WINANDAR SIGIT PURNOMO AB INDONESIAN M 28/02/1988 KENDAL FO11710 04-Apr-22 | 30.12.2020 BATAM
15 |swanot AB INDONESIAN M 02/11/1964 KOTA AGUNG F 029756 23-Mei-22 30.12.2020 BATAM
16 |winarso os INDONESIAN | m [ 121211984 TEGAL £ 127265 21021 | 30122020 | BATAM
17 [MunAMMAD SYOFIAN os INDONESIAN | m | 07071987  PALEMBANG F 198170 06-Des-21 | 30122020 | BATAM
18 |suuvo FTR INDIONESIAN M 27071974 GROBOGAN D 019083 12-Nov-21 30.12.2020 BATAM
19 |AKHMAD JAMRONI OILER INDONESIAN M 03/10/1980 JAKARTA Go027123 03-Des-23 | 30.12.2020 BATAM
20 |Heri keswanTo OILER INDONESIAN | M | 20001987  PEMALANG 0031379 | 18Des2t | 30122020 [ eaTAM
21 |WAWAN WITARSA OILER INDONESIAN M 28/05/1968 BANDUNG E 112555 09-Sep-21 30.12.2020 BATAM
22 |NUGRAHA PRAMA SATYA WIPER INDONESIAN M 19/09/1979 JAKARTA D 050990 04-Mar-22 | 03.01.2021 BATAM
23 [riowan CHCOOK | INDONESIAN | M | 1211011975 SUKABUMI F 265009 16-Agt22 | 30122020 | BATAM
24 |ARNOLD ALEXSANDER MESSMAN | INDONESIAN | M | 251111977 JAKARTA F 274602 27-Agt22 | 06012021 | BATAM
25 |RIZKY FIRMANSYAH DECK CADET INDONESIAN M 16/08/2000 TEMANGGUNG G 011991 09-Jul-23 03.01.2021 BATAM
26 |ALDY RENDIAN HARTANTO ENGINE CADET | INDONESIAN M 09/03/1998 MALANG G 011996 09-Jul-23 03.01.2021 BATAM

12 Date and Signature by Master, Authorized Agent or Officer Acknowledged DY, L2 tay




Lampiran 3 Anti Piracy Drill
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Anti Piracy Drill 29 April 2021
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Lampiran 4 Vessel Hardening Plan
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Lampiran 5 Citadel Drill
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Lampiran 6 Requisition Form
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Lampiran 7 Emergency Contact

EMERGENCY CONTACT DETAILS - HRA

Indian an / Gulf of Aden / Mediterranean

Particulars Telephone Email
UKMTO +44 2392 222060 watchkeepers @ukmto.org
UKMTO, Dubai +971 50 552 3215 (24/7)
+971 4309 4462
NATO Shipping Centre - +44 (0)1923 956 574 info@shipping.nato.int
Mediterranean
MSCHOA +44 1923 958545 / postmaster @ mschoa.org
+44 1923 958700
Nigeria (Only)
Particulars Telephone Email
Joint Task Force (Op PULO +234 (0)802 363 9153 hqjtfoppuloshield @ yahoo.com
SHIELD) covering the Niger Delta | +234 (0)703 9783346
area
Naval Headquarters Operations +234 (0)813 879 9220 oproomnhq @ yahoo.ca
Room
Department of State Security +234 (0)813 222 2106
+234 (0)813 222 2105
West Africa
 Particulars Telephone Email
Maritime Security Incident Reporting | +233 (0)302 718227 info@mtiscgog.org
Centre (MTISC-GOG) +233 (0)248 060789
+233 (0)260 561633
. MDAT -GOG +33 (0)2 98 22 88 88 watchkeepers @mdat-gog.org
Monrovia Regional Maritime Rescue | +231 770 092229
Coordination Centre (RMRCC)

South East Asia / Sulu Seas / Celebes Sea
Particulars Telephone Email
ReCAAP Information Sharing Centre | +65 6376 3063 info@recaap.org
Singapore Information Fusion Centre | +65 9626 8965 ifc_do@defence.gov.sg
+65 6594 5728
IMB

Particulars | Telephone | Email |
International Maritime Bureau (IMB) | +60 3 2031 0014 | piracy@ice-ces.org_ |
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Lampiran Transkrip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Kapal : MT. PNS Serena

Pemilik Kapal : PT. Patria Nusasegara.

Alamat: JI. Pluit Utara Raya No. 54, Jakarta Utara, Indonesia
Kabupaten/Kota: Belawan

Tempat Penelitian ~ : Kapal MT. PNS Serena

Tanggal Penelitian : 30 Desember 2020 — 18 November 2021

DAFTAR RESPONDEN

Responden 1 : Nakhoda (Master)
Responden 2 : Mualim I (Chief Officer)
Responden 3 : Mualim Il (Second Officer)
Responden 4 : Mualim 111 (Third Officer)
Responden 5 : Bosun (Boatswain)
Responden 6 : Juru Mudi (Able seaman)

Responden 7 : Tentara Penjaga (Armed guard)



DAFTAR PERTANYAAN

Lampiran 8 Hasil wawancara 1
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Lampiran 9 Hasil wawancara 2
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Lampiran 10 Hasil wawancara 3
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Lampiran 11 Hasil wawancara 4
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Lampiran 12 Hasil wawancara 5
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Lampiran 13 Hasil wawancara 6
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Lampiran 14 Hasil wawancara 7
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Lampiran 15 Walkie Talkie Inventory
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Lampiran 16 Lembar Pengajuan Judul
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Lampiran 17 Hasil Turnitin
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : RIZKY FIRMANSYAH
2. Tempat, Tanggal Lahir : TEMANGGUNG, 16 AGUSTUS 2000
3. Alamat : KUNCEN, BADRAN RT 03 RW 03

KRANGGAN, KAB. TEMANGGUNG
4. Agama - ISLAM
5. Nama Orang Tua
a. Ayah : PURWOKO
b. lbu : SULISTYORINI

4. Riwayat Pendidikan

a. SD : SD N 1 BADRAN
b. SMP : SMP N 13 MAGELANG
c. SMA : SMK P WIRA SAMUDERA

d. Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang

6. Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

a. Kapal : MT. PNS SERENA
b. Perusahaan : ARCADIA SHIPING PTE. LTD
c. Alamat : 46 KIM YAN ROAD, THE HERENCIA, 02-06,

SINGAPORE 239351
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